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BAB IV

PENUTUP

Karya tari “Srimpi Kadang Premati” terbentuk atas suatu kesadaran yang
mengarah pada suatu pemahaman akan sejatinya diri manusia yang termuat dalam
keblat papat kalima pancer. Pemahaman tentang keblat papat kalima pancer yang
biasa pula disebut dengan kakang kawah--adhi ari-ari menjadi sangat penting karena
masa sekarang adalah masa dimana manusia mulai meninggalkan tradisi dan hanya
mengandalkan rasio. Segala sesuatu yang terkait dengan tradisi dianggap tidak lagi
sesuai dengan zaman. Ada pula pemikiran dari sebagian ;rang yang menanggap
bahwa tradisi terkait dengan klenik yang tidak sesuai dengan agama dan moral,
Memang tidaklah mudah menepis anggapan tersebut diatas, namun yang utama dari
penciptaan karya tari ini bahwa sebenarnya manusia tidak dapat menolak dan
mengingkari semua hal yang terkait dengan keblat, sedulur, kadang papat kalima
pancer.

Keblat papat yang terwujud dalam bentuk arah yaitu timur, selatan, barat dan
utara atau sedulur papat yang terwujud dari ketuban, tembuni, tali pusar dan darah
adalah empat zat yang menyertai kelahiran manusia. Ketiadaan salah satu dari mereka
maka akan menyebabkan kematian dari pancernya. Pemahaman ini harus dipegang
oleh setiap manusia agar dalam kehidupannya manusia dapat merawat dan
mengendalikannya dengan baik.

Karya tari ini memiliki pesan atau kritik bagi masyarakat yang mulai

meninggalkan tradisi memetri sedulur papat. Paling tidak masyarakat memiliki
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kesadaran akan pentingnya kehadiran keempatnya bukan sebagai pengendali tetapi
sebagai saudara yang dapat dikendalikan dan membantu setiap kehendak manusia itu
sendiri. Ketika seorang manusia dapat mengendalikan keempatnya yang terwujud
dalam bentuk nafsu, maka manusia tersebut dapat terhindar dari segala sesuatu yang
bersifat jahat. Pengendalian diri, nafsu, dan ego terletak pada manusia itu sendiri
karena godaan, cobaan selalu datang setiap saat.

Proses penciptaan karya tari ini tidak terlepas dari kelemahan dan kekurangan.
Berbagai cara telah ditempuh dan dicoba agar karya tari ini dapat berhasil
diwujudkan. Segala permasalahan akhirnya dapat teratasi dengan baik berkat
dukungan dan bantuan segala pihak baik materiil maupun spirituil sehingga
mienumbuhkah semangat untuk segera menyelesaikannya. Barangkali karya tari ini
belum sempurna namun dengan segenap usaha yang telah dilalui kiranya karya tari

“Srimpi Kadang Premati” dapat diterima oleh penikmat seni.
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Nara Sumber:
Sunjoyo Surojoyo, 80 th, sesepuh kejawen dari daerah Godean, Sleman.

Aryobogo, 62 th, guru spiritual dalam mendalami falsafah keblat papat kalima
pancer.
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